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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
R.1. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
= Sa § Es (dengan titik di
atas)
d Jim J Je
C Ha H Ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad $ Es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d De (dengan titik di
bawah)




L Ta t Te (dengan titik di
bawah)

L Za z Zet (dengan titik di
bawah)

& “ain X apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam 1L El

N Mim M Em

O Nun N En

S Wau W We

2 Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ya

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:



Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

Z Fathah A A

- Kasrah I |

: Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf
Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

&

Fathah dan ya

Ai

Adan

Fathah dan wau

Au

Adan U

Contoh:
<aX : kaifa

3. Maddah

Jsa: haula

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
_.Cs...) | Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
.8 Dammah dan wau U u dan garis di atas

> mata

. rama

Xi




Js :gila

&34 : yamutu

. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu ta marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah (t). Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh :

Jikyi &a35 : raudah al-atfal

il 4524l : al-madinah al- fadilah
A& - al-hikmah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (%), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

W5  :rabbana

WS pajjaina

Gall :al-haqq
el - al-hajj
a2 :nu’ima

5% : ‘aduwwun
Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddabh (i).
Contoh :
e @ “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
{202 @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J (alif lam Marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia ikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf Qomariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis datar (-). Contohnya:

il : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
550 : al-zalzalah (az-zalzalah)
PERA : al-falsafah
i : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

BEpYE : ta’muruna
35 : al-nau’
i : syai’un
&yl :umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, atau sudah
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-qur’an (dari Al-qur’an),
Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:
Fi zilal Al-qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
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9.

10.

Al-Ibarat biuum al-fazl la bi khusus al-sabab
Lafz Al-jalalah (4)

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

4l :dinullah 4L :billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:
41323 5% :hum fi rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital. misalnya digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dar kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadhan al-lazi unzila fih al-qur 'an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Munzia min al-Dalal
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang perkembangan penerbitan milik
komunitas Arab di Surabaya tahun 1980-2005. Pemilihan topik penelitian
ini dilatar belakangi karena masih minimnya kajian mengenai penerbitan
literatur keislaman di Indonesia. Penerbitan milik komunitas Arab di
Surabaya telah ada sejak tahun 1908 yang didirikan oleh Salim Nabhan.
Kesuksesan Salim Nabhan dalam bisnis penerbitan membuat orang-orang
Arab lainnya seperti Muhammad bin Ahmad Nabhan, Hasan Assegaf
(Penerbit Al-Haromain) dan Ibrahim Mugoddam (Penerbit Al-Hidayah) ikut
mendirikan bisnis penerbitan. Penelitian ini berusaha mengungkap apa saja
perkembangan yang terjadi pada bisnis penerbitan literatur keislaman serta
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perkembangan penerbitan
tersebut.

Untuk mengungkap perkembangan penerbitan literatur keislaman
yang dimiliki oleh komunitas Arab di Surabaya maka digunakanlah teori
evolusi multilinier yang dicetuskan oleh Alex Inkelex. Penelitian ini
dilakukan dengan metode penelitian sejarah. Adapun tahap-tahap meliputi
1) Heuristik atau pencarian sumber sejarah baik sumber primer maupun
sekunder.2) Verifikasi atau kritik sumber yang dilakukan untuk memperoleh
keabsahan sumber. 3) Interpretasi atau penafsiran terhadap fakta-fakta
sejarah. 4) Historiografi yang merupakan tahap akhir berupa penulisan hasil
penelitian secara sistematis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan penerbitan
milik komunitas Arab di Surabaya meliputi beberapa aspek yaitu
perkembangan jenis terbitan, jumlah penerbit serta perkembangan
pemasaran produk. Penerbitan literatur keislaman yang dijalankan oleh
komunitas Arab di Surabaya bisa berkembang karena beberapa faktor dari
segi ekonomi yaitu harga produk yang murah dan jaringan pemasaran yang
luas. Dari segi intelektual yaitu meningkatnya kebutuhan literatur keislaman
sebagai sumber informasi dan faktor terakhir  vyaitu perkembangan
teknologi.

Kata Kunci: Penerbitan, Komunitas Arab, Literatur keislaman.
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ABSTRACT

This study examines the development of publishing by the Arab community
in Surabaya from 1980 to 2005. The selection of this research topic was motivated
by the limited studies on Islamic literature publishing in Indonesia. Publishing by
the Arab community in Surabaya has been present since 1908 when it was
founded by Salim Nabhan. The success of Salim Nabhan in the publishing
business motivated other Arabs such as Muhammad bin Ahmad Nabhan, Hasan
Assegaf (publisher of Al-Haromain), and Ibrahim Mugaddam (publisher of Al-
Hidayah) to establish publishing ventures. This research seeks to uncover the
developments in Islamic literature publishing businesses and the factors
contributing to these developments.

To explore the development of Islamic literature publishing owned by the
Arab community in Surabaya, the study utilizes the multilinear evolution theory
proposed by Alex Inkeles. The research employs historical research methodology,
encompassing stages including: 1) Heuristic or the search for historical sources,
both primary and secondary. 2) Verification or critique of sources to ascertain
their validity. 3) Interpretation of historical facts. 4) Historiography, the final
stage involving systematic documentation of research findings.

The results of this study indicate that the development of publishing by the
Arab community in Surabaya encompasses several aspects: the evolution of
publication types, the number of publishers, and advancements in product
marketing. The publishing of Islamic literature by the Arab community in
Surabaya has thrived due to economic factors such as affordable product pricing
and extensive marketing networks. Intellectually, there has been an increasing
demand for Islamic literature as a source of information, alongside technological
advancements contributing to these developments.

Keywords: Publishing, Arab Community, Islamic Literature
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Penerbitan literatur keislaman di Indonesia mulai dirintis sejak abad
ke-19 M.' Abad ini menjadi fase penting bagi perkembangan penerbitan dan
percetakan di Indonesia karena teknologi cetak yang awalnya hanya
dikerjakan oleh orang-orang Eropa kini mulai digeluti pula oleh kalangan
non-Eropa, baik orang Cina, Arab maupun pribumi. Adapun komunitas Arab
dan orang pribumi lebih banyak menghasilkan terbitan yang masih
berhubungan dengan kepentingan agama mereka yaitu agama Islam.? Hal ini
terbukti dengan adanya percetakan litografi milik Kemas Haji Muhammad
Azhari di Palembang yang berhasil mencetak Al-Quran pertama kali pada
1848 sedangkan untuk cetakan kitab di Indonesia pertama kali ditemukan
yaitu kitab Syaraf Al-‘Anam (manusia terbaik) dalam kolofonnya tertulis
dicetak tanggal 22 Juni 1853 di Surabaya.’

Dalam perkembangan penerbitan literatur keislaman di Indonesia,
ada seorang ulama Hadrami yang memiliki peran penting dalam dunia

penerbitan vyaitu Sayyid Utsman.* Pada tahun 1881 Sayyid Utsman

' Sebelum maraknya penerbitan literatur keislaman di Indonesia, pusat penerbitan literatur
keislaman yang ada Asia Tenggara berpusat di Singapura. Adapun Singapura menjadi pusat

2 Jamaluddin, Menara Kudus: Riwayat Sebuah Penerbitan, (Yogyakarta:Penerbit Gading,
2021),133.

® Nico Kaptein, An Arab Printer In Surabaya in 1853,Bijdragen tot de Taal,Land en
Volkenkunde, Deel, 149, 2de Afl, 359.

* Sayyid Utsman bin Abdullah bin Agil bin Yahya Al-Alawi lahir di Pekojan yaitu sebuah
perkampungan Arab yang dibangun oleh pemerintah Belanda di Batavia. Sejak Kecil Sayyid
Utsman diasuh oleh kakeknya yaitu Al-Misri yang dikenal sebagai seorang ulama yang dihormati



menerbitkan  karyanya yang berjudul A/-Qawanin Syari’ah Percetakan
litografi yang dimiliki oleh Sayyid Utsman berperan  penting dalam
menerbitkan serta mendistribusikan kitab karyanya dan kitab-kitab karya
ulama Nusantara lainnya sehingga bisa dikatakan bahwa Sayyid Utsman
telah terlibat dalam industri penerbitan pada akhir abad ke-19.°

Pada periode berikutnya komunitas Arab mendominasi penerbitan
literatur keislaman di Indonesia tepatnya di awal abad ke-20. Saat itu berdiri
toko dan penerbitan literatur keislaman yang tertua diantaranya yaitu
penerbitan Salim bin Saad Nabhan di Surabaya, Al-Ma ’arif di Bandung dan
Al-Mesriyya (Toko Mesir) yang didirikan oleh Abdullah bin *Afif di Cirebon.
Mereka merupakan orang-orang Arab yang membuka toko kitab dan
penerbitan literatur keislaman di Kampung Arab.

Awalnya orang-orang Arab hanya menjual kitab yang diambil dari
beberapa negara seperti Singapura, Bombai, dan Mesir kemudian setelah
memiliki modal yang cukup mereka mulai menerbitkan sendiri literatur-
literatur keislaman. Kemudian mereka membeli naskah dari para penulis lokal
dan beberapa buku-buku terbitan mereka ditulis dalam bahasa Arab dan

pegon bahkan beberapa kitab ada yang diterjemahkan dalam bahasa lokal

di Batavia. Adapun Sayyid Utsman memiliki hubungan yang baik dengan pemerintah Kolonial
Belanda terutama dengan Snouck Hurgonje bahkan Sayyid Utsman mendapatkan posisi di dalam
pemerintahan sebagai penasihat kehormatan untuk urusan-urusan Arab karena mendapat posisi
penting dari pemerintah kolonial Belanda maka Sayyid Utsman mendedikasikan hidup dan
kemampuan intelektualnya untuk membantu Belanda. Lihat Jajat Burhanuddin, Ulama dan
Kekuasaan: Pergumulan Elite Muslim dalam Sejarah, (Bandung: Mizan, 2012), 156.

> Jajat Burhanudin, Islam dalam Arus Sejarah Indonesia, (Jakarta:Kencana,2017),317.



seperti Jawa, Sunda dan Madura. Hal ini dilakukan agar orang-orang lokal
bisa membaca kitab-kitab terbitan mereka.®

Di Surabaya pusat toko kitab dan penerbitan yang dimiliki oleh
komunitas Arab berada di kawasan makam Sunan Ampel, salah satu Wali
Sanga yang menyebarkan Islam di tanah Jawa.” Penerbitan literatur
keislaman di Surabaya dipelopori oleh Salim Nabhan, salah satu orang Arab
Hadrami yang datang ke Indonesia pada awal tahun 1900-an. Saat pertama
kali memulai bisnis penjualan literatur keislaman Salim Nabhan dan
saudaranya Ahmad Nabhan menjajakan kitab-kitab dengan berkeliling dari
satu pesantren ke pesantren lainnya kemudian pada tahun 1908 Salim
Nabhan sudah bisa membeli sebuah bangunan di Jalan Panggung No. 148
Nyamplungan, Pabean Cantikan Kota Surabaya untuk dijadikan toko kitab.

Kehadiran toko kitab Salim Nabhan disambut baik oleh kalangan
pesantren karena pada masa itu masih jarang orang-orang yang menjual kitab
kuning terutama di wilayah Surabaya. Untuk mendapatkan Kitab kuning
orang-orang menitip kepada umat Muslim yang hendak melaksanakan ibadah
haji sehingga memerlukan waktu hingga berbulan-bulan untuk mendapatkan
kitab-kitab kuning. Dengan adanya toko kitab Salim Nabhan maka orang-

orang lebih mudah mendapatkan Kkitab-kitab untuk pembelajaran di

® Yumi Sugahara, The Publication of Vemacular Islamic Textbooks and Islamization in
Southeast Asia (Muslim networks and movement in Asia:Jawi and ideas of community in Southeast
Asia), Journal of Sophia Asian Studies No.27,2009,23.

” Sunan Ampel merupakan tokoh wali sanga tertua yang memiliki peran besar dalam
mengembangkan dakwah Islam di berbagai daerah khususnya Jawa. Pesantren Ampel Denta yang
didirikan oleh Sunan Ampel menjadi tempat untuk mendidik para kader-kader penggerak dakwah
Islam. Adapun santri-santri Sunan Ampel diantaranya adalah Sunan Giri, Raden Paku, Raden
Kusen, Sunan Bonang dan Sunan Drajat. Lihat Agus Sunyoto, Atlas wali sanga, (Bandung:Mizan,
2017),19.



pesantren.® Sebagai toko kitab dan penerbitan literatur keislaman yang tertua
di Surabaya, Salim Nabhan berhasil menjalin hubungan dengan para Kiai
pesantren dan menerbitkan karya-karya mereka. Selain menerbitkan karya-
karya ulama Nusantara, penerbitan ini juga menjadi pelopor hubungan
dagang dengan salah satu penerbitan yang ada di Mesir yaitu penerbitan
Mustafa Al- Baby El-Halaby.’

Pada tahun 1949 Salim Nabhan meninggal dunia dan usahanya
dilanjutkan oleh keturunannya. Penerbitan yang dijalankan oleh Salim
Nabhan merupakan bisnis keluarga sehingga pasca meninggalnya Salim
Nabhan, toko kitab dibagi menjadi dua yaitu toko kitab Salim Nabhan dan
toko kitab Ahmad Nabhan dan masing-masing mendirikan penerbitan sendiri-
sendiri.

Sejak berdirinya toko kitab dan penerbitan Ahmad Nabhan pada tahun
1950-an hingga memasuki tahun 1970-an pusat penerbitan literatur keislaman
yang dimiliki oleh komunitas Arab di Surabaya hanya berpusat di Jalan
Panggung, dimana pada periode tersebut ada beberapa toko kitab dan

penerbitan yang berdiri pula seperti toko kitab dan penerbitan Balai Buku,

® Wawancara Hamid Nabhan selaku cucu dari Salim Nabhan dan Ahmad Nabhan di
Surabaya pada tanggal 31 Oktober 2023.

° Penerbitan buku Mustofa Al-Baby Al-Halaby didirikan pada tahun 1859 di Kairo.
Pendirinya adalah Ahmad El-Halaby, ia merupakan pendatang dari wilayah Suria atau lebih
tepatnya dari daerah Haleb (Aleppo) sehingga ia memakai nama Al-Halaby atau orang dari Haleb.
Setelah dipegang oleh keponakannya percetakan ini berganti nama menjadi Mustofa El- Halaby.
Percetakan Al-Halaby termasuk percetakan buku-buku Islam terbesar pada masanya, percetakan
ini juga turut andil dalam menerbitkan karya ulama Nusantara, baik karya yang berbahasa Arab
atau karya ditulis dengan aksara pegon dengan bahsa Jawi-Melayu. Dari tahun 1920 hingga 1930-
an karya-karya ulama Nusantara yang diterbitkan oleh El-Halaby mencapai sekitar 80 judul kitab.
Lihat Nabiel A. Karim Hayaze’, Hikayat Kapiten Arab di Nusantara: Jejak Dakwah dan
Nasionalisme, (Yogyakarta:Garudhawaca,2021), 280.



Darussagaf dan Progresif.'® Sedikitnya jumlah penerbitan milik komunitas
Arab di Surabaya menggambarkan bahwa pada periode-periode tersebut
bisnis penerbitan belum banyak diminati oleh komunitas Arab di Surabaya.

Memasuki era tahun 1980-an di Indonesia penerbitan literatur
keislaman memasuki masa kejayaan. Dimana pada masa itu kebutuhan
literatur keislaman mengalami peningkatan seiring dengan bangkitnya
intelektualisme umat Islam di Indonesia.** Melihat peluang besar di dunia
penerbitan literatur keislaman maka komunitas Arab di Surabaya turut serta
mendirikan toko Kitab dan penerbitan pada periode ini. Adapun penerbitan
tersebut yaitu penerbit Al-Haromain dan Al-Hidayah. Sebenarnya penerbitan
Al-Haromain sudah berdiri sejak tahun 1978 di Singapura didirikan oleh
Hasan Assegaf namun beberapa tahun kemudian penerbitan di Singapura
sudah tidak lagi menguntungkan sehingga Hasan Assegaf memutuskan untuk
merintis penerbitan baru di Surabaya yang diberi nama dengan penerbit
Bungkul Indah yang berdiri sejak 1980-an.*

Pada periode tahun 1980-an berdiri pula toko kitab dan penerbitan
yang dirintis oleh lbrahim Mugoddam, penerbitan ini diberi nama Al-
Hidayah. Penerbitan Al-Hidayah berkembang menjadi penerbitan yang

banyak mengorbitkan karya-karya kiai dari Jawa dan Madura serta buku-

' Wawancara Mustofa Nabhan selaku generasi ketiga pengelola penerbitan Maktabah
Salim bin Nabhan, 2 Oktober 2023.

" Ridwan Munzir, Dinamika Ekonomi Kultural Industri Penerbitan Buku -Buku Islam
Populer di Indonesia, Retorik: Jurnal Ilmu Humaniora,VVol.5 No. ,2017, 361.

12 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Yogyakarta:Mizan,
1995),58.



buku terjemahan, sekarang penerbit Al-Hidayah dipegang oleh generasi
keduanya yaitu Abu Bakar Mugoddam.®

Dalam rentang waktu 1980 hingga 2005 toko kitab dan penerbitan
literatur keislaman milik komunitas Arab di Surabaya berjumlah sekitar 23
penerbitan, dimana penerbitan tersebut terletak di sepanjang Jalan Panggung
dan Jalan Sasak, Ampel, Kota Surabaya.'* Namun dalam penelitian ini
difokuskan pada empat penerbitan literatur keislaman yaitu penerbit Salim
Nabhan, Ahmad Nabhan, Al-Haromain dan Al-Hidayah. Adapun alasan
dipilihnya empat penerbitan ini ialah keempat penerbitan tersebut merupakan
penerbitan  yang mengalami perkembangan yang cukup  pesat jika
dibandingkan dengan penerbit-penerbit lain yang dimiliki oleh komunitas
Arab di Surabaya. Kedua jenis terbitan yang dihasilkan oleh empat
penerbitan tersebut beragam tidak hanya literatur keislaman berupa kitab
kuning berbahasa Arab namun para penerbit ini juga menerbitkan karya-
karya ulama lokal serta terjemahan kitab dalam berbagai bahasa seperti
bahasa Indonesia, Melayu dan kitab-kitab dalam bahasa lokal seperti Madura,
Jawa dan Sunda.®> Adapun hal yang menarik dari penerbitan yang dimiliki
oleh komunitas Arab di Surabaya yaitu meskipun mereka merupakan orang-

orang keturunan Arab namun mereka banyak literatur keislaman dalam

3 Wawancara Abu Bakar Mugoddam selaku generasi kedua pengelola penerbitan Al-
Hidayah di Surabaya pada tanggal 29 September 2023.
" Wawancara Mustofa Nabhan selaku generasi ketiga pengelola penerbitan Salim bin
Nabhan, 2 Oktober 2023.
® Wawancara Abu Bakar Mugoddam selaku generasi kedua pengelola penerbitan Al-
Hidayah di Surabaya pada tanggal 29 September 2023.



1.2.

berbagai bahasa lokal yang bisa mendukung perkembangan penerbitan
mereka.

Dari penjelasan di atas, penelitian ini diarahkan guna menelusuri lebih
jauh lagi mengenai perkembangan penerbitan milik komunitas Arab di
Surabaya, yang mana penerbitan ini telah berdiri sejak zaman kolonialisme
Belanda dan mampu bertahan hingga sekarang meskipun di tengah maraknya
persaingan dengan penerbit literatur keislaman yang modern dan banyak
diminati oleh orang-orang non-Arab.
Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan pertimbangan latar belakang yang telah dipaparkan
diatas penelitian ini dibatasi pada dua lingkup yaitu spasial dan temporal.
Batasan spasial difokuskan pada wilayah Surabaya karena di Surabaya
tepatnya di Jalan Panggung dan Jalan Sasak di kawasan Ampel banyak
berdiri toko Kkitab dan penerbitan yang didominasi oleh komunitas Arab.
Secara temporal penelitian ini difokuskan pada tahun 1980 sampai 2005.
Dipilihnya tahun 1980 karena pada tahun ini jumlah penerbitan milik
komunitas Arab di Surabaya mengalami perkembangan yang berpengaruh
pula pada peningkatan jumlah terbitan yang dihasilkan oleh komunitas Arab
di Surabaya dan tahun 2005 menjadi batasan akhir dari penelitian ini karena
setelah tahun 2005 penerbitan literatur keislaman yang dimiliki oleh
komunitas Arab di Surabaya hanya melakukan cetak ulang kitab-kitab yang

telah diterbitkan pada periode-periode sebelumnya. Untuk mendapatkan hasil



deskripsi dan analisis sejarah yang sistematis dan komprehensif maka
rumusan masalah difokuskan pada pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan penerbitan Literatur keislaman di Surabaya
tahun 1980-2005?
2. Mengapa penerbitan milik komunitas Arab di Surabaya mengalami
perkembangan pada tahun 1980-2005?
3. Apa saja faktor yang menyebabkan perkembangan penerbitan milik
komunitas Arab di Surabaya tahun 1980-2005?
1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengungkapkan perkembangan
penerbitan milik komunitas Arab yang ada di Surabaya dan dampaknya
terhadap perkembangan literatur keislaman dalam kurun waktu 1980-2005.
Secara lebih jauh tujuan dari penelitian ini akan dipaparkan sebagai berikut :
1. Menjelaskan perkembangan penerbitan literatur keislaman milik di
Surabaya 1980-2005.
2. Menganalisis perkembangan penerbitan literatur keislaman milik
komunitas Arab di Surabaya tahun 1980-2005.
3. Menganalisis faktor-faktor penyebab perkembangan penerbitan milik
komunitas Arab di Surabaya mengalami perkembangan
Kajian ilmiah ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan yang terkait dengan sejarah sosial-ekonomi di Indonesia

khususnya kajian tentang perkembangan penerbitan literatur keislaman.



1.4.

Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, sejauh ini
belum ada karya ilmiah yang secara mendalam membahas tentang
perkembangan penerbitan milik komunitas Arab yang ada di Surabaya. Akan
tetapi, peneliti menemukan beberapa kajian yang relevan terkait dengan
perkembangan penerbitan di Indonesia yang bisa digunakan sebagai referensi
tambahan atau sebagai pembanding hasil kajian. Adapun karya-karya ilmiah
yang dimaksud yaitu:

Pertama Buku Menara Kudus: Riwayat Sebuah Penerbitan karya
Jamaluddin. Pembahasan dalam buku ini diawali dengan penjelasan
mengenai perkembangan dunia percetakan di Nusantara mulai dari abad ke-
19 sampai abad ke-20. Setelah kemerdekaan industri percetakan dan
penerbitan buku-buku keislaman mulai mengalami peningkatan. Ada
berbagai penerbitan yang lahir pasca kemerdekaan termasuk Penerbit
Menara Kudus yang muncul pada tahun 1952. Saat Menara Kudus berdiri,
penerbitan kitab kuning sebagian besar masih didominasi oleh keturunan
Arab sedangkan Menara Kudus menjadi penerbit kitab  pertama dari
kalangan non-Arab.

Dalam perkembangannya Menara Kudus menjadi penerbit yang
memiliki peran penting dalam menerbitkan karya-karya kiai dari kalangan
Islam tradisional. Ada banyak kiai yang menjalin kerja sama dengan Menara
Kudus diantaranya K.H. Bisri Mustofa Rembang, K.H. Minan Zuhri

Kudus, K.H. Asrori Ahmad Magelang, K.H. Imron Abu Amar. K.H. Aly



10

As’ad, K.H. Arwani, dan K.H. Turaihan Adhuri. Keberhasilan Menara
Kudus bekerja sama dengan para kiai penulis membuat penerbitan ini
memiliki reputasi tinggi dan memiliki daya tarik lebih besar jika
dibandingkan dengan penerbit-penerbit lainnya. Keaktifan Menara Kudus
dalam menerbitkan karya para kiai menjadikan penerbitan ini turut andil
dalam menjaga kesinambungan lembaga pendidikan Islam tradisional.*®
Kedua Buku Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat: Tradisi-tradisi
Islam di Indonesia karya Martin van Bruinessen. Dalam kajiannya
Bruinessen menjelaskan secara deskriptif kemunculan beberapa penerbit
kitab kuning. Bruinessen menjelaskan kegiatan penerbitan kitab kuning di
Nusantara merupakan kelanjutan dari aktivitas penerbitan di Timur Tengah
dan beberapa negara lainnya seperti Singapura dan Bombai. Dalam catatan
Bruinessen penerbitan Islam pertama di Nusantara dipelopori oleh Kemas
Haji Muhammad dari Palembang. Selanjutnya ada Sayyid Utsman seorang
ulama Hadrami dan pengarang yang produktif, ia berhasil mencetak
karyanya yang berjudul A/-Qawanin Syari’ah. Meskipun telah muncul
penerbitan Islam di Nusantara namun pada awal abad ke-20 masih sedikit
kitab kuning yang diterbitkan. Penerbitan literatur keislaman terutama kitab
kuning mulai dicetak secara masif setelah Indonesia merdeka. Banyak
penerbit-penerbit Islam yang muncul setelah Indonesia merdeka seperti Al-

Ma “arif di Bandung, Toha Putra di Semarang, dan Menara Kudus.*’

1¢ Jamaluddin,Menara Kudus:Riwayat Sebuah Penerbitan, (Yogyakarta:Gading 2021).
7 Martin Van Bruinessen,Kitab Kuning,Pesantren dan Tarekat, (Yogyakarta:Mizan,1995).
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Ketiga Jurnal The Publication of Vemacular Islamic Textbooks and
Islamization in Southeast Asia (Muslims Networks and Movemwnt in Asia :
Jawi And ldeas of Community in Southeast Asia karya Yumi Sugahara.
Jurnal ini membahas mengenai perkembangan industri penerbitan di Asia
Tenggara termasuk di Indonesia, penerbitan di Asia Tenggara mulai dirintis
sejak pertengahan abad ke-19 pada abad itu Singapura menjadi pusat
penerbitan literatur keislaman namun di awal penerbitan kitab kuning
kurang diminati jika dibandingkan dengan karya-karya berupa syair atau
hikayat. Pada akhir abad ke-19, Singapura tidak lagi menjadi pusat
penerbitan kitab kuning di Asia Tenggara karena munculnya penerbit dari
luar Asia Tenggara seperti penerbitan di Makkah, Bombai dan Kairo
kemudian di akhir tahun 1920-an munculnya toko Kkitab terbesar dan
penerbit Kitab di Indonesia yaitu Salim bin Nabhan di Surabaya dan Toko
Mesir di Cirebon.

Penerbitan kitab kuning di Indonesia terus mengalami perkembangan
hal ini terbukti dengan semakin banyak orang-orang Arab yang menggeluti
bisnis penerbitan kitab kuning seperti Toha Putra di Semarang, Alaydrus di
Jakarta, Raja Murah di Pekalongan, dan Menara Kudus. Penerbitan Islam
ini tidak hanya menerbitkan kitab kuning dalam bahasa Arab tapi juga
menerbitkan kitab kuning dalam bahasa lokal seperti bahasa Sunda dan

Madura.*®

® Yumi Sugahara, The Publication of Vemacular Islamic Textbooks and Islamization in
Southeast Asia, Muslims Networks and Movemwnt in Asia: Jawi And Ideas of Community in
Southeast Asia, Journal of Sophia Asian Studies No.27,2009.
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Ketiga Jurnal Jejak Mushaf Al-Quran Bombai di Indonesia karya
Mustopo. Dalam jurnalnya Mustopo membahas mengenai jaringan orang-
orang Arab dalam penerbitan mushaf dan kitab di Nusantara. Kedatangan
orang-orang Arab di Nusantara disambut baik oleh kalangan pribumi karena
adanya kesamaan agama dan jasanya dalam menyebarkan agama Islam.
Orang- orang Arab yang datang ke Nusantara hidup berbaur dengan orang
pribumi dan mereka mencari sumber penghasilan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Sebagian besar komunitas Arab memilih untuk
berdagang dan komoditas perdagangannya tidak jauh dengan ciri khas
mereka, salah satunya yaitu berdagang kitab.

Seiring dengan perkembangan bisnisnya, orang-orang Arab tidak
hanya berdagang kitab tetapi juga mencetak kitab dan Al-Quran sehingga
muncullah generasi awal penerbit kitab dan Al-Quran seperti Abdullah bin
Afif  (Cirebon), Salim Nabhan (Surabaya), Maktabah Islamiyah
(Bukittinggi), dan Al-Ma‘arif (Bandung). Sebagian besar mereka
merupakan orang-orang Arab yang datang dari Hadramaut. Generasi
penerbit mushaf dan Kitab selanjutnya yaitu Toha Putra (Semarang) dan
Sinar Kebudayaan Islam (Jakarta) mereka juga merupakan bagian dari
komunitas Arab yang mendirikan penerbitan literatur keislaman di sekitar
kampung Arab.

Keempat Jurnal An Arab Printer in Surabaya in 1853 karya Nico
Kaptein. Tulisan Nico Kaptein menjelaskan tentang salah satu temuannya

berupa kitab cetakan lokal di Hindia Belanda dimana kitab tersebut bukan
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cetakan dari pemerintah kolonial Belanda atau orang-orang Eropa lainnya.
Kitab ini berjudul Syaraf Al-‘Anam (manusia terbaik) atau disebut kitab
Maulid, adapun kitab ini berisi tentang doa dan pujian kepada Nabi
Muhammad. Pada kitab ini terdapat keterangan bahwa kitab ini di cetak di
Surabaya pada tahun 1853, Berdasarkan penemuannya Nico Kaptein
memberikan informasi bahwa percetakan pertama bukanlah yang ada di
Palembang tahun 1854 melainkan percetakan yang dijalankan oleh
komunitas Arab di Surabaya sebagaimana yang dijelaskan oleh H. Ven
Dowell. Dari temuannya maka Nico Kaptein menarik kesimpulan bahwa
percetakan dan penerbitan di Nusantara telah ada sejak pertengahan abad
ke-19."

Kelima Jurnal The Fragmentation of Religious Authority : Islamic
Print Media in Early 20th Century Indonesia karya Jajat Burhanuddin.
Adapun dalam karya ini membahas tentang penerbitan literatur keislaman di
Indonesia pada awal abad ke-20, munculnya media cetak di Indonesia tidak
terlepas dari adanya modernisasi yang didorong oleh kebijakan politik etis
disisi lain komunitas Jawi di Makkah juga mulai tertarik dengan adanya
gagasan pembaharuan Islam. Salah satu bentuk dari proses pembaharuan
Islam yaitu munculnya media cetak berupa jurnal, koran dan buku. Majalah
Al-lmam di Singapura dan Al-Munir di Padang menjadi corong bagi
pembaharuan Islam di Asia Tenggara. Langkah dari dua majalah ini

kemudian diikuti oleh berbagai organisasi Islam di Indonesia, mereka turut

¥ Nico Kaptein, An Arab Printer in Surabaya in 1853, Bijdragen tot de Taal, Land, en
Volkenkunde, Deel 149, 2de Afl (1993).



14

serta menerbitkan media cetak seperti Pembela Islam, Al-fatwa dan Soal-
jawab yang diterbitkan oleh Persatuan Islam (Persis), kemudian ada majalah
Adil, Pantjaran amal, Al-Khair yang diterbitkan oleh Muhammadiyah.
Kemunculan media cetak ini membuka ruang yang lebar bagi kaum muslim
dalam mengkaji Islam dan menafsirkan ajaran Islam dengan relatif bebas.?

Keenam Buku Penerbitan Minangkabau Masa Kolonial: Sejarah
Penerbitan Buku di Fort de Kock (Bukittinggi) 1901-1942 karya Zikri
Fadila. Pembahasan dalam buku ini difokuskan pada kegiatan penerbitan di
Sumatra terutama di wilayah Fort de Kock atau Bukittinggi. Penerbitan di
Fort de Kock muncul pada awal abad ke-20. Pembangunan sekolah
membawa dampak modernisasi di wilayah ini sehingga penggunaan media
cetak berupa buku menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat. Terdapat dua
etnik yang mendominasi industri penerbitan di Fort de Kock yaitu orang-
orang Tionghoa dan Pribumi. Dalam menjalankan bisnis penerbitan, orang-
orang Tionghoa berorientasi untuk mendapatkan keuntungan sedangkan
orang-orang pribumi lebih mengedepankan misi penyebaran ideologi baik
berupa misi agama, misi budaya atau kritik sosial politik.**

Dari beberapa literatur yang dijadikan tinjauan pustaka terdapat
perbedaan dengan penelitian yang akan dibahas karena penelitian ini
menekankan pada perkembangan penerbitan yang khusus dimiliki oleh

suatu komunitas yaitu komunitas Arab di Surabaya. Penelitian-penelitian

2 Jajat Burhanuddin, The Fragmentation of Religious Authorit: Islamic Print Media in
Early 20th Century Indonesia, Studia Islamika: Indonesia Journal For Islamic Studies, Vol. 11,
No.1 2004.

21 7Zikri Fadila, Penerbitan Minangkabau Masa Kolonial: Sejarah Penerbitan Buku di Fort
De Kock (Bukittinggi) 1901-1942, (Yogyakarta:Grepublishing,2021)
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sebelumnya sebagian besar membahas penerbitan di masa-masa sebelum
kemerdekaan yang mana pada masa itu penerbitan belum bisa berkembang
secara pesat karena kondisi sosial-politik yang memang belum stabil. Ada
satu karya yang membahas perkembangan penerbitan pasca kemerdekaan
yaitu tesis karya Jamaluddin, namun dalam karyanya hanya memfokuskan
perkembangan satu penerbitan yaitu Menara Kudus sedangkan penelitian ini
memfokuskan pada perkembangan beberapa penerbitan yang dimiliki oleh
komunitas Arab pasca kemerdekaan dengan melakukan observasi ke
beberapa penerbitan dan menggali informasi kepada para narasumber yang

Sezaman.

Kerangka Teori

Penelitian mengenai perkembangan penerbitan milik komunitas Arab
di Surabaya merupakan bagian dari penelitian sejarah sosial-ekonomi. Oleh
karena itu pendekatan yang relevan digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan sosiologi-ekonomi, dimana pendekatan ini dapat digunakan
untuk mempelajari cara orang atau masyarakat dalam upaya memenuhi
kebutuhan =~ hidup mereka terhadap barang ataupun jasa dengan
menggunakan analisis sosiologi.”* Dalam penelitian ini pendekatan
sosiologi-ekonomi berguna untuk mengungkap kehidupan sosial-ekonomi
komunitas Arab di Surabaya dan kebudayaan penerbitan yang mereka

lakukan.?®

22 Sindung Haryanto, Sosiologi Ekonomi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),11.
3| Gede A.B. Wiranata, Antropologi Budaya, (Lampung:Citra Aditya Bakti, 2018),12.
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Penulis menggunakan beberapa istilah dalam tesis ini karena tidak
menutup kemungkinan penulis membuat interpretasi dalam penulisan
sehingga konsep yang digunakan bisa lebih operasional dan relevan dengan
penelitian yang dilakukan. Istilah-istilah kunci yang digunakan dalam
penelitian ini dipaparkan terlebih dahulu secara konseptual setelah itu diikuti
teori yang penulis gunakan. Adapun istilah-istilah kunci tersebut sebagai
berikut :

1. Penerbitan

Penerbitan merupakan sebuah usaha yang dikelola untuk menyiapkan
naskah mentah (manuskrip) sampai menjadi buku yang siap untuk dicetak,
sebelum dicetak sebuah naskah melalui tahapan editorial dan Lay out
desain.?* Menurut  Raghavan, seorang penulis dari India, penerbitan
merupakan seni atau ilmu yang mempelajari tata cara membuat dan
mendistribusikan buku mulai dari proses perjalanan naskah dari penulis
hingga proses terbit dan menjadi wujud buku. Pengertian lain dari
penerbitan buku yaitu kegiatan yang masih memiliki hubungan dengan
menyiapkan naskah layak cetak atau siap terbit dengan memperhatikan
sistematika penyajian, isi dan bahasa (terkait dengan ejaan, diksi serta
struktur kalimat).® Dari pengertian penerbitan buku diatas, dapat
disimpulkan bahwa penerbitan menjadi bagian dari seni dalam bidang ilmu
pengetahuan, adapun seni tersebut terjadi ketika pengetahuan yang berada

dalam pikiran seseorang telah terekam dan dicetak dalam bentuk buku.

?* Fadila, Penerbitan Minangkabau Masa Kolonial,14.
% Taryadi, Buku dalam Indonesia Baru, (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia,1999),92.
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Kemudian muncul seni dalam distribusi buku yang sudah dicetak dengan
jumlah eksemplar yang banyak, dimana seseorang membutuhkan
kemampuan dalam memasarkan barang sehingga buku tersebut bisa dibaca
oleh masyarakat.

Penerbitan adalah suatu jenis kegiatan yang di dalamnya
membutuhkan profesionalisme karena penerbitan merupakan aktivitas
intelektual. Adapun proses penerbitan dimulai dengan menyiapkan naskah,
menyunting naskah, memperbanyak kemudian menyebarluaskan produk
terbitan.?® Penerbitan tidak bisa disebut sebagai usaha yang sederhana
karena kegiatan dalam penerbitan cukup rumit dan melibatkan banyak orang
serta membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan kegiatan
penerbitan dan hasil akhir dari kegiatan penerbitan adalah publikasi buku.

Dalam kaitannya dengan Islam, penerbitan buku lebih diutamakan
pada aktivitas mencetak serta mendistribusikan buku yang mengandung
unsur keislaman. Adapun buku yang diterbitkan merupakan hasil pemikiran
dari para ulama ataupun cendekiawan muslim. Apabila mengacu pada
konsep dasar penerbitan maka penerbitan literatur keislaman merupakan
kelompok atau individu yang bertindak sebagai promotor dalam terbitnya
literatur-literatur Islam kemudian menyebar luaskan pada masyarakat
pembaca melalui agen-agen yang ada di masyarakat.>’ Adapun bisnis

penerbitan literatur keislaman di Surabaya dijalankan oleh suatu komunitas

% Sofia Mansur, Pengantar Penerbitan, (Bandung:1TB Press, 1993),32.
?’ Dian Kristiyanto, Menelusur Jejak Sejarah Perkembangan Penerbitan Buku Islam di
Indonesia, Tibandaru: Jurnal llmu Perpustakaan dan Informasi, Vol.3 No.1, 2019, 35.
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yaitu komunitas orang-orang keturunan Arab yang tinggal di kawasan
Ampel.
2. Komunitas Sosial

Secara etimologi komunitas berasal dari kata community dalam bahasa
latin cum bermakna kebersamaan dan munus berarti memberi. Sehingga
komunitas dapat diartikan sebagai sekelompok orang yang saling memberi
dan berbagi satu sama lain. Menurut Selo Sumarjan komunitas merupakan
suatu kelompok yang bermukim di suatu wilayah secara geografis dengan
batas-batas tertentu, dimana ada faktor utama yang menjadi dasar hubungan
mereka yang berupa interaksi secara intensif antar anggota komunitasnya
jika dibandingkan dengan anggota diluar wilayah atau komunitasnya.”®

Sedangkan menurut Kenny pengertian dari komunitas bisa dipahami
secara deskriptif atau normatif. Secara deskriptif pengertian komunitas
mengacu kepada sekelompok orang yang terdiri dari individu-individu yang
memiliki perasaan sebagai bagian dari jaringan komunitas tersebut, adapun
perasaan tersebut didasari dengan ikatan solidaritas, kepercayaan serta
keamanan bersama. Secara normatif komunitas bisa menunjukkan adanya
kepentingan untuk saling berbagi dan saling bekerja sama dalam seluruh
aspek kehidupan. Paul B. Harton mendefinisikan kelompok sosial sebagai
kumpulan manusia yang memiliki kesadaran akan keanggotaannya dan

mereka saling berinteraksi.?

%8 Suardi, Sosiologi Komunitas Menyimpang, (Yogyakarta:Writing Revolution,2018),3.
2 Fajar Utama Ritonga, Intervensi Komunitas dan Gerakan Sosial BOM'’S,
(Yogyakarta:Jejak Pustaka,2022), 38.
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Menurut Koentjoroningrat ada beberapa hal yang menyebabkan
terbentuknya komunitas sosial diantaranya yaitu komunitas yang terbentuk
berdasarkan wilayah, komunitas yang terbentuk berdasarkan kepentingan
bersama, dan komunitas berdasarkan keturunan atau genealogi.*® Adapun
komunitas Arab di Surabaya merupakan komunitas yang terbentuk
berdasarkan keturunan atau genealogi yang mana mereka terbentuk karena
sama-sama keturunan Arab. Komunitas Arab di Surabaya menempati satu
wilayah yang disebut dengan kampung Arab yang terletak di kawasan
Ampel.

Teori Evolusi

Dalam tesis ini, teori yang digunakan untuk menganalisis
perkembangan penerbitan milik komunitas Arab di Surabaya adalah teori
evolusi sosial Alex Inkelex. Teori evolusi sosial merupakan sebuah teori
yang membahas mengenai proses perkembangan dalam kehidupan
masyarakat dari tingkat yang sederhana atau rendah menuju pada tingkat
tinggi dan kompleks termasuk perkembangan dalam bidang kebudayaan,
dimana kebudayaan manusia berkembang secara bertingkat yang didorong
dari kekuatan masyarakat itu sendiri.** Dalam kaitannya dengan penelitian
ini, usaha penerbitan merupakan bagian dari kebudayaan yang dijalankan
oleh komunitas Arab di Surabaya. Perubahan dari toko kitab menjadi sebuah
penerbitan merupakan salah satu bentuk perkembangan kebudayaan yang

dijalankan oleh komunitas Arab di Surabaya.

% Ferdian Tony Nasdian, Sosiologi Umum, (Jakarta:Penerbit Obor, 2015), 119.
31 Sriyani, Sosiologi Pedesaan, (Yogyakarta:Zahir Publishing, 2022), 64.
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Ada berbagai macam teori evolusi yang di kemukakan oleh para
tokoh sosiologi namun dalam tesis ini teori evolusi yang digunakan untuk
menganalisis perkembangan penerbitan yaitu teori evolusi dari Alex Inkelex.
Menurut Alex Inkelex teori evolusi dibagi menjadi tiga. Pertama unilinier
theory of evoution, dimana teori ini mengungkapkan bahwa perkembangan
masyarakat hanya melalui satu tahapan yang sama. Dalam teori unilinear ini
masyarakat percaya bahwa mereka akan selalu mengalami perkembangan
kebudayaan yang terus maju menuju kehidupan yang lebih modern. Kedua
Universal theory of evolution, dimana perkembangan di dalam masyarakat
tidak perlu melalui tahap-tahap tertentu karena pada dasarnya sebuah
kebudayaan yang dilakukan manusia telah mengikuti satu garis evolusi
tertentu yang artinya evolusi akan tetap terjadi baik disadari atau tidak,
direncanakan atau tidak direncanakan. Ketiga Multilinied theory of evolution,
kehadiran teori evolusi multilinier merupakan suatu gagasan yang
menggantikan sudut pandang teori evolusi sebelumnya yaitu teori unilinear.
Teori multilinier memiliki asumsi bahwa perkembangan masyarakat dapat
terjadi dengan berbagai macam cara dan tidak hanya mengacu pada satu garis
evolusi yang sama. Dalam teori evolusi multilinier suatu perkembangan
masyarakat tidak hanya disebabkan oleh satu faktor namun bisa disebabkan
oleh beberapa faktor. ** Dari ketiga teori evolusi sosial yang dikemukakan
oleh Alex Inkelex, teori evolusi multilinier merupakan teori yang paling tepat

untuk menganalisis perkembangan penerbitan literatur keislaman milik

%2 Mir’atul Farikha, Sosiologi, (Magelang:Pustaka Rumah Cinta,2020),9.
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komunitas Arab di Surabaya, dimana teori tersebut menyatakan bahwa
perkembangan kebudayaan suatu masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh
satu faktor namun bisa terjadi akibat beberapa faktor. Hal ini pula yang terjadi
pada bisnis penerbitan yang dijalankan oleh komunitas Arab di Surabaya
dimana penerbitan mereka dapat mengalami perkembangan yang disebabkan
oleh beberapa faktor.

Dalam sudut pandang teori evolusi multilinier penyebab
perkembangan kebudayaan ada bermacam-macam karena setiap kebudayaan
berkembang secara berbeda dan mengikuti mekanismenya sendiri.®
Diantaranya banyaknya penyebab perkembangan kebudayaan masyarakat,
ada faktor yang paling mendasar dan umum yaitu faktor tekno-ekonomi,
namun bukan berarti adanya determinisme teknologi. Faktor tekno-ekonomi
memiliki peluang yang lebih besar jika dibandingkan dengan faktor sosial-
politik, faktor agama ataupun faktor ideologi. Kemajuan teknologi dan
aktivitas ekonomi menjadi faktor paling menentukan dalam perkembangan
suatu kebudayaan dan kedua faktor ini jarang sekali menjadi faktor sekunder
dalam proses evolusi.>* Dari pemaparan diatas teori mulitilinier menjadi alat
analisis yang tepat untuk melihat faktor-faktor yang mendorong
perkembangan suatu penerbitan karena ada berbagai faktor lain yang

menyebabkan perkembangan suatu penerbitan.

% piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta:Kencana,2017),128.
** Edi Susilo, Sosiologi Perikanan dan Kelautan, (Malang:UB Press, 2021),87.
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1.6. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu prosedur, teknik yang sistematis dalam
penyidikan suatu disiplin ilmu tertentu untuk mendapatkan objek (bahan-
bahan) yang diteliti. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian sejarah. Dimana metode penelitian yang digunakan menggunakan
sudut pandang historis. Dalam metode penelitian sejarah dilakukan dengan
empat tahapan, yaitu heuristik (pengumpulan data), verifikasi (kritik sejarah
dan keabsahan sumber), interpretasi (analisis data), dan historiografi
(penulisan sejarah).*®
1. Heuristik

Tahap pertama yaitu tahap heuristik atau tahap pencarian sumber.
Adapun sumber sejarah yang digunakan bisa berupa catatan, kesaksian dan
fakta-fakta lain yang bisa menggambarkan tentang peristiwa yang
menyangkut dengan penelitian. Menurut bahan dan bentuknya sumber
sejarah bisa dibagi menjadi sumber tertulis (dokumen), sumber tidak tertulis
(artefak), atau sumber lisan. Dalam penelitian sejarah ketiga sumber ini bisa
digunakan secara bersamaan. Adapun sumber tertulis bisa berbentuk
dokumen seperti arsip, notulen rapat, catatan perjalanan, daftar hadir, bon
harga, kontrak kerja buku ataupun artikel yang masih memiliki kaitan
dengan tema penelitian.

Sumber lisan merupakan informasi yang memuat tentang suatu

peristiwa baik yang disampaikan secara turun temurun (oral tradition) atau

% Helius Syamsudin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta:Penerbit Ombak, 2016),3.
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disampaikan langsung oleh para pelaku sejarah (oral history). Untuk
mendapatkan sumber lisan dapat dilakukan dengan cara wawancara atau
interviu langsung dengan para pelaku sejarah atau orang-orang yang
memang mengetahui tentang peristiwa sejarah tersebut.

Sedangkan  menurut  waktu  pembuatannya  atau  urutan
penyampaiannya sumber sejarah dibagi menjadi dua yaitu sumber primer
dan sumber sekunder. Pengertian sumber primer adalah rekam jejak masa
lalu yang hadir memang apa adanya, Apabila sumber berupa tulisan atau
artefak maka sumber tersebut dibuat saat peristiwa itu terjadi. Sumber
primer yang berupa lisan yaitu pelaku sejarah yang mengalami peristiwa
tersebut. Sedangkan sumber sekunder disampaikan oleh orang yang tidak
menyaksikan langsung peristiwa sejarah tersebut.*

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber primer baik yang
berbentuk tulisan ataupun lisan. Sumber primer tulisan berupa, arsip, bon
harga, daftar katalog dari masing-masing dan beberapa kitab yang
diterbitkan oleh komunitas Arab di Surabaya dalam kurun waktu 1980-an
hingga 2005. Kemudian untuk sumber lisan penulis melakukan wawancara
dengan pihak-pihak yang terlibat langsung dalam proses penerbitan literatur
keislaman diantaranya Mustofa Nabhan selaku pengelola penerbit Salim
Nabhan, Abu Bakar Mugoddam selaku pengelola penerbit Al-Hidayah,
Abdullah selaku pegawai penerbit Ahmad Nabhan dan Fudoli Ismail selaku

pegawai penerbit Al-Haromain. .

% | ouise Gotsschlak,Mengerti Sejarah, (Jakarta:UI Press, 1969), 5.
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Untuk sumber sekunder didapatkan melalui beberapa buku, jurnal

ataupun karya ilmiah lain seperti tesis atau disertasi yang masih relevan

dengan fokus kajian yang diteliti. Adapun sumber sekunder yang digunakan

diantaranya:

A. Buku

1.

Buku Menara Kudus: Riwayat Sebuah Penerbitan karya Jamaluddin
yang diterbitkan oleh Gading 2021.

Buku Transmisi Pengetahuan Timur Tengah: Studi tentang
Penerjemahan buku Berbahasa Arab di Indonesia 1950-2004 karya
Abdul Munip yang diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga 2008.

Buku Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat karya Martin Van

Bruinessen yang diterbitkan oleh Mizan 1995.

. Buku Penerbitan Minangkabau Masa Kolonial: Sejarah Penerbitan

Buku di Fort de Kock (Bukittinggi) 1901-1942 karya Zikri Fadila yang

diterbitkan oleh Grepublishing 2021.

. Artikel
Artikel Peranan Penerbit Dalam Transformasi Intelektualisme Islam
karya Halid.

. Artikel Menelusuri Jejak Sejarah Perkembangan Penerbitan Buku Islam

di Indonesia karya Kristanto.

. Artikel The Publication of Vemacular Islamic Textbooks and

Islamization in Southeast Asia (Muslims Networks and Movemwnt in
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Asia: Jawi And ldeas of Community in Southeast Asia ) karya Yumi
Sugahara.
4. Dinamika Ekonomi Kultural Industri Penerbitan Buku-Buku Islam
Populer di Indonesia karya Ridwan Munzir.
2. Verifikasi
Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategori terkumpul, tahap
kedua adalah verifikasi atau kritik sumber yang dilakukan untuk
mendapatkan keabsahan dari sumber tersebut. Ada dua langkah dalam
proses kritik sumber pertama uji keaslian sumber (autentisitas) yang
dilakukan dengan kritik ekstern. Kemudian uji keabsahan dari kesahihan
sumber (kredibilitas) yang bisa ditelusuri melalui kritik intern. Pada tahap
kritik ekstern atau pengujian keaslian sumber maka bisa dibuktikan asli atau
tidaknya sumber dengan cara menyeleksi segi-segi fisik dari sumber yang
ditemukan. Apabila sumber berupa dokumen tertulis maka harus diteliti
kertas, tinta, gaya tulisan, bahasa, kalimat, huruf, dan segi penampilan
luarnya. Selanjutnya ada kritik intern dalam tahap ini untuk mengetahui
kesahihan sumber bisa menggunakan cara  mengecek ulang dan
membandingkan dokumen satu dan yang lain.*’
Dalam penelitian ini menggunakan sumber lisan sehingga perlu juga
diuji kredibilitas sumber lisan sebagai suatu fakta sejarah. Adapun dalam
pengujian sumber lisan dengan membandingkan informasi yang

disampaikan oleh para saksi sejarah. Ada syarat-syarat tertentu untuk

% Dien Majid, Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah Sebuah Pengantar, (Jakarta:Prenada Media
Group, 2014), 221.
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menjadikan sumber lisan sebagai fakta sejarah, pertama sumber lisan
tersebut harus di dukung oleh saksi yang berantai dan sejumlah saksi harus
sejajar dan bebas sehingga mampu mengungkapkan kebenaran dari
peristiwva sejarah. Syarat berikutnya yaitu sumber lisan mengandung
kejadian penting yang sudah diketahui oleh umum dan telah menjadi
kepercayaan umum pada masa tertentu.®
3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran sejarah seringkali disebut dengan analisis
sejarah. Analisis sendiri mengandung arti menguraikan dan secara
terminologi memiliki perbedaan dengan sintesis yang berarti menyatukan.
Keduanya baik analisis ataupun sintesis dilihat sebagai metode-metode
utama dalam interpretasi. Analisis sejarah memiliki tujuan untuk melakukan
sintesis berdasarkan beberapa fakta yang telah diperoleh dari sumber-
sumber sejarah kemudian bersama dengan teori disusunlah fakta ke dalam
satu interpretasi secara menyeluruh. Pada proses interpretasi sejarah,
seorang peneliti harus mampu menemukan faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya suatu peristiwa.*

Pada tahap ini dilakukan penafsiran atau pemberian makna kepada
fakta sejarah, penafsiran bisa dilakukan dengan cara membandingkan antara
satu data dengan data yang lain kemudian disimpulkan data tersebut agar

ditemukan keserasian dengan permasalahan yang sedang diteliti. Dari hasil

2007),

% Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,
35.
* Ibid, 110.
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pengumpulan sumber sejarah baik yang berupa dokumen ataupun sumber
lisan terdapat kesamaan informasi yang disampaikan sehingga data yang
didapatkan sinkron antara data satu dengan data yang lain.*°
4. Historiografi

Tahap terakhir yaitu historiografi atau penulisan sejarah. Pada tahap
ini dilakukan eksplanasi sejarah. Dalam penulisan sejarah diperlukan
kemampuan analisis dalam mengaitkan antara satu kejadian dengan
kejadian yang lain atau sebab musabab dari suatu peristiwa**. Adapun
historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil
penelitian sejarah yang telah dilakukan. Penulisan hasil penelitian sejarah
harus bisa memberikan gambaran yang jelas mulai dari proses penelitian
sejak dari awal hingga pada fase terakhir atau penarikan kesimpulan.
Melalui penulisan sejarah akan terungkap bahwa penelitian berlangsung
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan atau tidak, apakah sumber
sejarah  mendukung adanya penarikan kesimpulan yang mempunyai
validitas dan reliabilitas yang memadai dan sebagainya sehingga dengan
adanya penulisan sejarah bisa dinilai mutu penelitian sejarah itu sendiri. *?

Dalam tahap terakhir ini penulis menuangkan hasil laporan penelitian
dalam sebuah karya, yang mana dalam karya ini penulis mengharapkan
dapat memberikan gambaran secara jelas terkait proses penelitian dari tahap

awal hingga akhir mengenai “Perkembangan Penerbitan milik Komunitas

“ Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta:Penerbit Ombak,2012),55.

** Abd Rahman Hamid, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta:Penerbit Ombak, 2011), 52.

*2 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta:Penerbit
Ombak,2011),114.
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Arab di Surabaya 1980-2005” yang sistematis, diakronis, kausalitas, dan

kronologis.

Sistematika Penulisan

Pembahasan pada sistematika penulisan yang digunakan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan pokok-pokok permasalahan yang dibahas,
sehingga untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, dipaparkan
sebuah sistematika terhadap isi dengan membagi ke dalam beberapa bab dan
dari setiap bab dibagi menjadi beberapa sub-bab. Berikut sistematika
pembahasan yang akan disajikan dalam penulisan ini.

Bab pertama membahas mengenai latar belakang yang menjelaskan
tentang alasan pemilihan masalah penelitian. Batasan dan rumusan masalah
untuk membantu agar pembahasan tidak melebar dan bisa memfokuskan
pada masalah yang dikaji. Tujuan dan kegunaan penelitian, berisi tentang
tujuan dari penelitian ini serta hasilnya bisa bermanfaat untuk refleksi dari
peristiwva masa lalu dan untuk pembelajaran di masa depan. Kajian pustaka
yang berisi tentang penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan
kajian yang diteliti. Kerangka teori yang berguna untuk panduan berpikir
selama proses penelitian. Metode penelitian merupakan serangkaian
prosedur untuk merekonstruksi peristiwa sejarah agar hasil yang diperoleh
lebih akurat. Sistematika pembahasan berguna untuk memudahkan pembaca
dalam memahami isi penelitian.

Bab kedua berisi tentang latar belakang historis dan kondisi geografis

Surabaya dan gambaran umum penerbitan literatur keislaman yang ada di
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Surabaya, baik penerbitan milik komunitas Arab ataupun penerbitan milik
orang-orang non-Arab.

Bab ketiga membahas mengenai perkembangan penerbitan milik
komunitas Arab di Surabaya yang dilihat dari berbagai aspek mulai dari
perkembangan jenis penerbitan dan perkembangan jumlah penerbit yang
dimiliki oleh komunitas Arab di Surabaya serta perkembangan pemasaran.

Bab keempat berisi tentang faktor-faktor yang menyebabkan
penerbitan milik komunitas Arab di Surabaya bisa berkembang serta
dampak perkembangan penerbitan bagi penerbit ataupun masyarakat
pengguna produk terbitan komunitas Arab di Surabaya.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran serta jawaban dari rumusan

masalah yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Dari pemaparan yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya maka pada
bab penutup dapat diambil kesimpulan, diantaranya:

Perkembangan penerbitan milik komunitas Arab di Surabaya meliputi
berbagai aspek yaitu perkembangan jenis terbitan, jumlah penerbit dan
perkembangan pemasaran. Saat awal mendirikan penerbitan jenis kitab yang
diterbitkan oleh komunitas Arab di Surabaya adalah kitab-kitab kuning.
Pada pertengahan tahun 1980-an kitab kuning tersebut diterjemahkan ke
dalam beberapa bahasa lokal seperti bahasa Jawa, Melayu, Madura dan
Sunda dan ditulis menggunakan aksara pegon. Pada tahun 1990-an
komunitas Arab di Surabaya mengembangkan jenis terbitannya berupa buku
terjemahan dalam bahasa Indonesia.

Aspek kedua yaitu perkembangan dalam jumlah penerbit, Dalam
kurun waktu 1980 hingga 2005 jumlah bisnis penerbitan milik komunitas
Arab di Surabaya mengalami peningkatan. Selama periode tersebut keluarga
Nabhan telah memiliki 8 toko kitab dan penerbitan yang semua ada di
kawasan kampung Arab Ampel. Pada tahun 1990-an Al-Haromain juga
membuka satu cabang baru yang masih berada di kawasan Ampel juga
sedangkan Al-Hidayah berhasil membuka 2 cabang sekaligus pada

pertengahan tahun 1990-an.
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Aspek yang ketiga yaitu perkembangan dalam bidang pemasaran,
pada tahun 1980-an komunitas Arab di Surabaya masih menggunakan
model pemasaran konvensional dengan cara berkeliling dari toko ke toko
untuk menawarkan produk-produk terbitannya. Kemudian dari sistem ini
terbentuklah pasar baru berupa toko-toko kitab langganan yang bertindak
sebagai agen atau distributor. Melalui para agen produk terbitan komunitas
Arab di Surabaya bisa menjangkau pasar yang lebih luas hingga ke luar
Jawa. Selain melalui agen dan toko kitab, komunitas Arab di Surabaya juga
menjalin kerja sama dengan institusi pendidikan terutama pondok pesantren
sebagai penyuplai kebutuhan kitab-kitab di pondok pesantren.

Perkembangan penerbitan milik komunitas Arab di Surabaya
disebabkan oleh beberapa faktor. Ada pun faktor-faktor tersebut meliputi
faktor ekonomi, faktor intelektual dan faktor perkembangan teknologi. Dari
segi ekonomi penerbit dapat mengalami perkembangan karena harga produk
yang diterbitkan murah sehingga dapat menarik daya beli masyarakat.
Faktor selanjutnya jaringan pemasaran yang luas juga mampu menjadi
faktor berkembangnya penerbitan.

Faktor selanjutnya yaitu faktor intelektual, literatur keislaman
merupakan salah satu produk intelektual sehingga kebutuhan sebagai
sumber informasi sangat dibutuhkan terutama bagi kalangan pesantren.
Jumlah pesantren yang terus mengalami perkembangan secara tidak

langsung berpengaruh pula pada bisnis penerbitan. Dengan meningkatnya
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jumlah pesantren maka kebutuhan akan literatur keislaman juga mengalami
peningkatan.

Perkembangan teknologi menjadi salah satu faktor penyebab
berkembangnya penerbitan milik komunitas Arab di Surabaya. Kecanggihan
teknologi dimanfaatkan oleh para penerbit untuk melakukan komputerisasi
serta perbaikan desain sampul. Sehingga penerbitan milik komunitas Arab
di Surabaya masih bisa bertahan dan bersaing dengan penerbit-penerbit
yang lebih modern.

5.2 Saran

Penelitian mengenai perkembangan penerbitan literatur keislaman di
Indonesia masih jarang dilakukan oleh karena itu penelitian terkait
penerbitan Islam masih perlu ditingkatkan mengingat penerbitan juga
memiliki peran besar dalam proses transformasi keilmuan. Dengan
munculnya penerbitan masyarakat dapat dengan mudah  mengakses
informasi melalui karya-karya para ulama. Dalam penelitian ini penulis
menyadari bahwasanya masih banyak kekurangan dalam memaparkan
perkembangan penerbitan milik komunitas Arab di Surabaya baik dari segi
sumber, analisis ataupun penulisan. Pembahasan mengenai perkembangan
penerbitan literatur keislaman di Indonesia masih memiliki banyak aspek
yang dapat di teliti lebih dalam dengan menggunakan sudut pandang dan

pendekatan yang berbeda
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